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Draf wawancara penulis mengenai persepsi masyarakat Rawa Waluh 

tentang larangan perkawinan antar kampung yang  ada di Kampung Rawa 

Waluh Desa Gandaria Kecamatan Mekar baru Kabupaten Tangerang. 

 

Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara  kepada masyarakat Kampung 

Rawa Waluh : 

1. Bagaimana sejarah perkawinan antar kampung ini dilarang? 

2. Semenjak kapan perkawinan antar kampung ini dilarang? 

3. Kenapa larangan perkawinan antar kampung ini hanya berlaku di 

perkawinan masyarakat Kampung Rawa Waluh dengan  masyarakat 

Kampung Tamiang Tinggulun? 

4. Mengapa perkawinan antar kampung ini dilarang? 

5. Apa alasan saudara  melarang perkawinan antar kampung ini? 

6. Bagaimana pendapat saudara tentang  percaya terhadap mitos yang 

menjadi sebab larangan perkawinan antar kampung ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Draf wawancara penulis mengenai persepsi masyarakat Rawa Waluh 

tentang larangan perkawinan antar kampung yang  ada di Kampung Rawa 

Waluh Desa Gandaria Kecamatan Mekar baru Kabupaten Tangerang. 

 

Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara kepada Tokoh Agama dalam 

membahas mengenai persepsi masyarakat Rawa Waluh larangan perkawinan antar 

kampung: 

1. Ada berapakah larangan perkawinan dalam hukum islam? 

2. Apakah ada larangan perkawinan antar kampung ini dalam hukum Islam? 

3. Apakah boleh melarang suatu perkawinan karena beda kampung? 

4. Jika larangan ini alasannya karena  takut terhadap mitos apakah 

dibenarkan dalam agama? 

5. Apakah boleh meyakini bahaya  itu datang karena seseorang atau suatu 

tempat? 

6. Bagaimana pendapat bapak mengenai larangan perkawinan antar kampung 

yang terjadi di kampung Waluh ini? 
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(Dokumentasi penulis dengan Bpk Siwan Masyarakat Rawa Waluh selaku narasumber) 

(Wawancara Penulis dengan Saudara Ripin pemuda Rawa Waluh selaku narasumber) 
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Dokumentasi penulis dengan Ustadz Sugandi Tokoh Agama Desa Mekarsari Carenang) 



 

 

 


